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ABSTRAK

Kinerja perusahaan adalah tampilan keseluruhan dari hasil kerja perusahaan yang diukur dengan standar yang
telah ditetapkan. Standar tersebut dapat dicapai jika perusahaan mampu menjaga kualitas dari produk yang
dihasilkan. Salah satu cara menjaga kualitas tersebut adalah dengan penerapan Total Quality Management
(TQM). Tujuan penerapan TQM adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan harapan dapat
memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan harapan pelanggan sasaran. Harapan pelanggan dapat tercipta jika
adanya kepuasan kerja dari karyawan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penerapan elemen-elemen TQM terhadap Kinerja Perusahaan yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja pada PT.
Bali Daksina Wisata (BDW). Penelitian ini dilakukan di PT.BDW, sampel yang digunakan yaitu Seluruh
karyawan perusahaan yang berjumlah 60 orang dengan metode penarikan sampel jenuh (cencus method).
Pengumpulan data menggunakan pendekatan survey, dengan instrumen penelitian yang digunakan adalah
wawancara, kuesioner dan observasi. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah menggunakan teknik
analisis jalur (path analysis). Hasil analisis menunjukkan bahawa TQM mampu mempengaruhi Kinerja
Perusahaan dengan dimediasi oleh Kepuasan Kerja secara positif dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
ini, perusahaan sebaiknya meningkatkan lagi kepuasan kerja karyawan karena pengaruh yang dihasilkan
terbilang cukup rendah.

Kata kunci: kepuasan kerja; kinerja perusahaan; total quality management.

ABSTRACT

Company performance is the overall appearance of the company's work as measured by predetermined
standards. These standards can be achieved if the company is able to maintain the quality of the products
produced. One way to maintain this quality is by implementing Total Quality Management (TQM). The purpose
of implementing TQM is to improve service quality in the hope of meeting and satisfying the needs and
expectations of target customers. Customer expectations can be created if there is job satisfaction from
employees. Thus, this study aims to examine the effect of implementing TQM elements on Company
Performance mediated by Job Satisfaction at PT Bali Daksina Wisata (BDW). This research was conducted at
PT.BDW, the sample used was all company employees totalling 60 people with a saturated sampling method
(cencus method). Data collection uses a survey approach, with the research instruments used are interviews,
questionnaires and observations. The data that has been collected is then processed using path analysis
techniques. The analysis results show that TQM is able to influence Company Performance mediated by Job
Satisfaction positively and significantly. Based on the results of this study, the company should increase
employee job satisfaction again because the resulting effect is quite low.

Keywords: company performance; job satisfaction; total quality management.

PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan teknologi dan informasi saat ini, berbagai tantangan harus dihadapi
oleh perusahaan agar mampu bersaing dalam dunia bisnis. Keunggulan bersaing perusahaan penting
dalam menjaga posisi perusahaan di dalam lingkungan persaingan. Keunggulan bersaing dapat
dicapai perusahaan dengan cara mengelola seluruh sumber daya secara efektif. Sumber daya yang
dikelola dengan efektif akan membantu perusahaan dalam menjawab masalah mengenai manajemen
kualitas produk dan layanan untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Antari & Setiawan, 2022).
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Kinerja perusahaan adalah tampilan kondisi utuh dari perusahaan selama rentang waktu
tertentu, dapat berupa hasil atau pencapaian perusahaan dan mengacu pada standar yang telah
ditetapkan (Sitio, 2022). Untuk mengetahui standar tersebut telah tercapai atau tidak, perusahaan perlu
melakukan sebuah pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja dirancang untuk menilai hasil akhir yang
dicapai oleh perusahaan. Dengan adanya pengukuran kinerja perusahaan dapat membandingkan
antara kinerja yang ditetapkan dan bagaimana kinerja yang terlaksana (Setiawan, 2019). Pengukuran
kinerja yang efektif dapat dilaksanakan melalui penilaian atas kualitas barang dan jasa secara
menyeluruh (Dewi, 2021).

Kualitas merupakan conformance to requirement, yakni sesuai dengan apa yang telah
disyaratkan atau distandarkan. Sebuah produk mempunyai kualitas bilamana sesuai dengan standar
kualitas yang telah ditentukan. Seiring dengan terjaganya kualitas di perusahaan, maka akan
memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan. Maka, perusahaan perlu menerapkan sebuah
sistem manajemen kualitas. Manajemen kualitas perlu diterapkan oleh perusahaan dengan tujuan
mencapai perbaikan dalam efektivitas perusahaan. Konsep manajemen kualitas diterapkan di banyak
perusahaan, dari manufaktur ke industri lain termasuk pula lembaga pendidikan, organisasi kesehatan,
masyarakat, pemerintahan, jasa dan organisasi non-profit (Aziz, 2019). Salah satu sistem manajemen
kualitas yang dapat digunakan adalah Total Quality Management (TQM) (Ekaviana, 2019).

TQM adalah suatu rumusan yang dipergunakan oleh organisasi dalam mempertahankan
keunggulan bersaing dan memastikan efektivitas operasional perusahaan. TQM diterapkan sebagai
salah satu dari strategi perusahaan dalam usaha menghasilkan kinerja pelayanan yang baik, sehingga
penerapannya mampu berorientasi pada kepuasan pelanggan dan mampu melibatkan seluruh anggota
perusahaan termasuk karyawan. TQM berfungsi sebagai pendekatan jangka panjang dalam
pengelolaan perusahaan secara keseluruhan yang menuju pada kinerja dalam jangka panjang
(Rosediana, 2022). Tujuan penerapan TQM adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan
harapan dapat memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan harapan pelanggan sasaran. Harapan
pelanggan dapat tercipta jika adanya kepuasan kerja dari karyawan.

Kepuasan kerja diartikan sebagai keadaan dimana seseorang menunjukkan emosi yang positif
dan senang terhadap suatu pekerjaan atau tugas. Kepuasan kerja merupakan reaksi umum yang
dimiliki setiap individu terhadap pekerjaan yang mereka terima (Hermawan & Suwandana, 2019).
Jika kepuasan kerja Karyawan terpenuhi maka akan menciptakan karyawan dengan semangat kerja
yang tinggi (Prawira, 2020). Dengan demikian, kepuasan kerja dalam perusahaan akan menciptakan
karyawan yang lebih produktif dan mampu memberikan hasil kerja yang lebih optimal. Keseluruhan
hasil kerja ini merupakan bagian penting dari rencana strategik yang telah disusun oleh perusahaan
dan membentuk Kinerja perusahaan. Maka dari itu, kepuasan kerja diasumsikan mampu memediasi
pengaruh Total Quality Management terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian Sari (2018) menemukan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh antara
TQM terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Antari & Setiawan (2022); Marpaung, dkk (2022); Utari
& Purnawati (2020); Samsinar (2021); Sitio (2022), dan Sutriana, dkk (2019) mengungkapkan TQM
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Sementara penelitian Setiawan & Doromes (2019)
menyimpulkan bahwa total quality management tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Begitu pula dengan penelitian Laiya (2018) juga menemukan bahwa elemen fokus
pelanggan dan perbaikan secara berkesinambungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar elemen TQM yang diterapkan dalam
perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Saat ini TQM sudah banyak diaplikasikan di berbagai bidang industri, salah satunya adalah
industri pariwisata. Kemajuan industri pariwisata telah menyebabkan banyak bermunculan
perusahaan tour and travel di Kota Denpasar. PT. Bali Daksina Wisata (BDW) adalah salah satu
perusahaan tour and travel yang ada di Kota Denpasar. Perusahaan ini berdiri tahun 2004 dan hingga
saat ini masih aktif beroperasi. Aktivitas yang dilakukan oleh PT. BDW antara lain: pembelian tiket
pesawat, reservasi hotel, paket tour berupa tirta yatra, paket tour Bali, bahkan paket tour ke luar negeri
dan penyewaan transportasi berupa bus wisata. Bagi manajemen PT. BDW tour and travel kualitas
layanan sangat penting karena layanan yang diberikan merupakan cerminan dari perusahaan. Maka
dari itu PT. BDW tour and travel senantiasa melengkapi berbagai fasilitas yang mampu menunjang
operasional perusahaannya. Fasilitas yang dimiliki oleh perusahaan ini antara lain: 1) Untuk
kebutuhan travel dan jasa perjalanan, PT. BDW tour and travel sudah memiliki 2 unit mobil dengan
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merek Toyota Avanza dan Mitsubishi Expander, perusahan juga mempunyai 5 unit bus 25 seat. 2)
Untuk kelancaran internet bagi jasa pemesanan tiket pesawat dan reservasi hotel PT. BDW tour and
travel menggunakan 2 provider yakni Telkomsel dan XL.

Dalam operasionalnya, kendala yang paling sering ditemui oleh perusahaan berupa, komplain
dari pelanggan karena respon pelayanan yang diberikan dianggap terlalu lama. Hal ini juga terjadi
karena beberapa alasan : 1) keterlambatan pelayanan terjadi akibat meningkatnya permintaan dan
kurangnya karyawan yang mampu melayani sehingga terjadi antrian, dan menyebabkan pelanggan
harus menunggu selama beberapa waktu. 2) cuaca buruk yang menghambat layanan online. Meskipun
sudah menggunakan 2 provider tetapi pada saat cuaca buruk hal ini masih dianggap kurang. Sehingga
pada saat kendala ini muncul, tak jarang karyawan harus menggunakan kuota pribadi untuk
memberikan layanan.

Dilihat dari kendala-kendala yang dihadapi perusahaan, diketahui bahwa masih kekurangan
dari kualitas jasa yang dihasilkan perusahaan. Jika kendala-kendala tersebut tidak ditangani dengan
baik akan berdampak pada penurunan kinerja perusahaan dan mengakibatkan pelanggan akan beralih
ke perusahaan pesaing. Salah satu cara yang dapat dilakukan PT.BDW dalam menangani masalah
kualitas jasa tersebut adalah dengan menerapkan TQM. Penerapan TQM akan membantu perusahaan
mengelola seluruh level operasi melalui penerapan fokus pelanggan, obsesi terhadap kualitas, kerja
sama tim, perbaikan secara berkesinambungan serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. Fokus
pelanggan diterapkan dengan tujuan memaksimalkan daya saing melalui fokus pada kepuasan
pelanggan (Parwitasari dan Wirasedana, 2018). Dengan penerapan Obsesi terhadap kualitas,
perusahaan tidak akan pernah merasa puas dengan hasil yang berarti bahwa ingin selalu melebihi
harapan dari kualitas (Antari dan Setiawan, 2022).

Pengembangan hipotesis

Kerjasama tim dapat mendorong motivasi dan keberhasilan karyawan melalui kesempatan
belajar dan mempraktikan keterampilan, dengan demikian target yang ditetapkan perusahaan tercapai.
Mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan merupakan langkah dalam mencapai tujuan
perusahaan, sehingga perlu dilakukan perbaikan secara terus menerus. Perbaikan secara
berkesinambungan diakui sebagai aspek paling berguna untuk meningkatkan daya saing, efisiensi,
kualitas dan kinerja yang diharapkan (Pambreni et. al., 2019). Keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan mampu membangkitkan rasa tanggung jawab secara penuh dalam mencapai atau bahkan
melebihi tujuan perusahaan (Cristanti dan Witjaksono, 2019). Berdasarkan permasalahan yang terjadi
di PT.BDW, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi-strategi
yang digunakan dalam operasional perusahaan terkait dengan TQM serta bagaimana pengaruh
penerapan TQM terhadap kinerja dari perusahaan dengan dimediasi oleh kepuasan kerja dari
karyawan di PT. BDW. Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

H1 : TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja perusahaan pada PT. BDW.

Praktik TQM dalam perusahaan sangat penting kerena mampu melakukan pengendalian
secara total dalam lingkungan manajemen, termasuk didalamnya kepuasan karyawan. Implementasi
TQM mampu memberikan kepastian akan peran karyawan sebagai salah satu faktor penting dalam
tercapainya kualitas produk yang tinggi. Dengan diterapkannya TQM mampu meningkatkan
produktivitas karyawan yang akan memberikan pengaruh yang signifikan antara produktivitas
karyawan terhadap TQM (Prastiyono,2019). Dalam penelitian Sari (2018), Sitepu (2019), dan
Pesonggo (2021), menyatakan bahwa praktik TQM berdampak positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Semakin baik penerapan TQM yang dijalankan oleh perusahaan akan
meningkat pula perasaan puas dari karyawan (Sari, 2018). Dengan demikian dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:

H2 : TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. BDW.

Penerapan TQM dilaksanakan sebagai salah satu dari strategi perusahaan dalam usaha
menghasilkan kinerja pelayanan yang baik, sehingga pelaksanaannya dapat berorientasi kepada
kepuasan pelanggan serta mampu melibatkan seluruh anggota dalam perusahaan termasuk pula
karyawan (Sari, 2018). Harapan pelanggan dapat tercipta jika adanya kepuasan kerja dari karyawan.
Terdapat korelasi positif antara kepuasan kerja dengan kinerja perusahaan. Semakin tinggi kepuasan
kerja, maka demkian tinggi pula kinerja yang akan dihasilkan (Tumanggor, 2018: 22). Dapat dinilai
bahwa semakin tinggi kepuasan kerja dari karyawan maka mendorong peningkatan Kkinerja
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perusahaan, karena karyawan yang puas akan pekerjaannya akan memberikan hasil kerja yang
berkualitas pula. Maka dari itu, kepuasan kerja memebrikan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja, pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018), Sutrisno, dkk (2022),
Rahmawani dan Syahrial (2021), Priyono (2020) dan Purba, dkk (2019). Dengan demikian dapat
disusun hipotesis sebagai berikut :
H3 : Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada PT. BDW
Dengan penerapan TQM manajemen telah mampu menjelaskan mengenai visi kualitas
perusahaan secara total dengan didukung oleh keterlibatan karyawan. Keterlibatan karyawan dapat
dimaksimumkan dengan adanya kepuasan kerja. Kepuasan kerja akan mendorong munculnya
efektifitas dalam melakukan pekerjaan, sehingga tercapainya kepuasan pelanggan. Karyawan yang
puas akan pekerjaannya secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kinerja perusahaan. Karenanya, berbagai upaya dilakukan perusahaan demi
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, agar karyawan dapat memberikan timbal balik yang optimal
(Zulham dkk., 2019). Sari (2018), Sitio (2020), Asmawiyah, dkk (2021), dan Wahyudi (2022),
membuktikan bahwa pandangan ini benar melalui penelitiannya, dimana digunakan variabel
Kepuasan Kerja dalam hubungan TQM terhadap kinerja perusahaan, dan ditemukan hasil bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi hubungan antara TQM dan Kinerja Perusahaan secara positif dan
signifikan. Dengan demikian dapat disususn hipotesis sebagai berikut :
H4 : Kepuasan kerja mampu memediasi hubungan antara TQM dan kinerja perusahaan secara positif
dan signifikan pada PT. BDW.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penggambaran
dalam penelitian ini adalah pengaruh total quality management terhadap kinerja perusahaan dengan
mediasi kepuasan kerja pada PT. BDW. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan dari PT.
BDW vyang berjumlah 60 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan metode adalah
total populasi atau sampel jenuh (Cencus Methode), karena jumlah populasi kurang dari 100, sehingga
dalam penelitian ini ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, kuesioner dan observasi. Alat ukur
yang digunakan berupa Skala Likert dengan setiap indikator diukur dalam 1-5 satuan. Data yang
didapatkan akan diuji menggunakan analisi jalur (path analysis) melalui aplikasi SPSS Statistic.
Teknik ini dikenal juga sebagai model sebab-akibat (causing modeling), karena analisis jalur
memungkinkan menguji proporsi teoritis tentang hubungan sebab-akibat tanpa manipulasi variabel-
variabel. Path analysis digunakan untuk menentukan pola hubungan antar tiga atau lebih variabel.
Teknik analisis data ini juga mampu menguji hubungan langsung (direct effect) dan hubungan tidak
langsung (indirect effect) antar variabel (Sarwono, 2012). Dasar perhitungan koefisien jalur yakni
analisis korelasi dan regresi. Hasil analisis berupa pengaruh antar variabel baik secara langsung
maupun tidak langsung. Jadi, analisis jalur digunakan untuk mengtahui besarnya pengaruh antara
TQM melalui elemen fokus pelanggan, obsesi terhadap kualitas, kerja sama tim, perbaikan secara
berkesinambungan dan keterlibatan karyawan dengan kinerja perusahaan melalui mediasi kepuasan
kerja.

HASIL
Tabel 1
Karakteristik Responden PT. Bali Daksina Wisata Denpasar
- Jumlah

No. Karakteristik Keterangan Orang Persentase (%)

1. Jenis Kelamin Laki-laki 28 46,67%
Perempuan 32 53,33%
Jumlah 60 100%
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2. Umur 22-26 17 28,33%
27-31 21 35,00%
32-36 11 18,33%
37-41 7 11,67%
>41 4 6,67%
Jumlah 60 100%
3. Masa Kerja 1-5 24 40%
6-10 26 43,33%
11-15 7 11,67%
>15 3 5%
Jumlah 60 100%
4, Pendidikan Terakhir SLTA 17 28,33%
DIPLOMA 13 21,67%
S1 30 50%
S2 0 0%
Jumlah 60 100%

Sumber: data olahan

Tabel 1 diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang atau 46,67%
dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 orang atau 53,33%. Berdasarkan usia
mayoritas responden berada pada rentang umur 22-26 ada sebanyak 17 orang atau 28,33%, kemudian
diikuti oleh rentang umur 27-31 tahun ada sebanyak 21 orang atau 35%. Rentang umur 32-36 tahun
ada sebanyak 11 orang atau 18,33%. Rentang umur 37-41 tahun ada sebanyak 7 orang atau 11,67%.
Dan rentang umur lebih dari 42 tahun ada sebanyak 1 orang atau 2,857%. Karakteristik responden
berdasarkan masa kerja responden, dengan masa kerja 1 sampai 5 tahun berjumlah 24 orang atau
sebanyak 40%, responden dengan masa kerja 6 sampai sepuluh tahun berjumlah 26 orang atau
43,33%, responden dengan masa kerja 11 sampai 15 tahun berjumlah 7 orang atau sebanyak 12%, dan
responden dengan masa kerja lebih dari 15 tahun berjumlah 3 orang atau sebanyal 5%. Dan
berdasarkan tingkat pendidikan, responden yang memiliki pendidikan terakhir SLTA berjumlah 17
orang atau sebanyak 28,33%, responden dengan pendidikan terakhir Diploma sebanyak 13 orang atau
sebanyak 21,67%, responden dengan pendidikan terakhir S1 atau sarjana sebanyak 30 orang atau
sebanyak 50%. Dan tidak ada responden yang memiliki pendidikan terakhir S2 atau Pasca Sarjana dan
juga tingkat pendidikan lainnya. Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan berupa skor total dari
kuesioner yang telah diisi oleh responden. Pengujian validitas dikakukan dengan metode korelasi
Product Moment Pearson. Setiap item pertanyaan dapat dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel,
apabila r hitung < r tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid (Darma, 2021:8).

Tabel 2.
Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Indikator r tabel = 60 r hitung o Sig. Keterangan
X1 X1.1 0,254 0,325 5% 0,011 \Valid
X1.2 0,254 0,296 5% 0,038 Valid
X1.3 0,254 0,41 5% 0,001 Valid
X14 0,254 0,713 5% 0,000 Valid
X2 X2.1 0,254 0,819 5% 0,007 Valid
X2.2 0,254 0,347 5% 0,005 Valid
X2.3 0,254 0,358 5% 0,000 Valid
X3 X3.1 0,254 0,584 5% 0,004 Valid
X3.2 0,254 0,368 5% 0,000 Valid
X3.3 0,254 0,622 5% 0,000 Valid
X3.4 0,254 0,786 5% 0,000 Valid
X3.5 0,254 0,563 5% 0,000 Valid
X4 X4.1 0,254 0,473 5% 0,000 \Valid
X4.2 0,254 0,478 5% 0,000 Valid
X4.3 0,254 0,617 5% 0,000 Valid
X4.4 0,254 0,576 5% 0,000 Valid
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X5 X5.1 0,254 0,613 5% 0,000 Valid
X5.2 0,254 0,784 5% 0,000 Valid
X5.3 0,254 0,593 5% 0,000 Valid
X5.4 0,254 0,53 5% 0,000 Valid
Y Y11 0,254 0,386 5% 0,002 Valid
Y1.2 0,254 0,353 5% 0,006 Valid
Y1.3 0,254 0,722 5% 0,000 Valid
Y21 0,254 0,796 5% 0,000 Valid
Y2.2 0,254 0,44 5% 0,000 Valid
Y2.3 0,254 0,635 5% 0,000 Valid
Y3.1 0,254 0,777 5% 0,000 Valid
Y3.2 0,254 0,66 5% 0,000 Valid
Y4.1 0,254 0,298 5% 0,21 Valid
Y4.2 0,254 0,636 5% 0,000 Valid
Y4.3 0,254 0,303 5% 0,019 Valid
Y4.4 0,254 0,375 5% 0,003 Valid
M M1.1 0,254 0,665 5% 0,000 Valid
M1.2 0,254 0,838 5% 0,000 Valid
M1.3 0,254 0,851 5% 0,000 Valid
M1.4 0,254 0,732 5% 0,000 Valid
M1.5 0,254 0,612 5% 0,000 Valid
M1.6 0,254 0,644 5% 0,000 Valid
M2.1 0,254 0,912 5% 0,000 Valid
M2.2 0,254 0,958 5% 0,000 Valid
M2.3 0,254 0,804 5% 0,000 Valid
M2.4 0,254 0,834 5% 0,000 Valid
M2.5 0,254 0,811 5% 0,000 Valid

Sumber: data olahan

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 60 sampel pada Tabel 2, menunjukkan bahwa semua
item pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel (0,254). Maka dari itu dapat
dinyatakan bahwa seluruh indikator pertanyaan pada penelitian ini valid. Uji reabilitas dilakukan
dengan membandingkan nilai cronbach’s alpa dengan taraf signifikan yang digunakan (Darma, 2021).
Setiap variabel dapat dikatakan reliabel dan konsisten dalam mengujur jika menunjukkan nilai
cronbach’s alpa > 0,60 (Dewi & Sudaryanto, 2020). Berdasarkan pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa
besarmya Cronbach Alpha pada setiap variabel adalah lebih dari 0,60. Dengan demikian setiap
pertanyaan dalam kuesioner penelitian dinilai reliabel.

Tabel 3
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach Alpha Standar Cronbach Alpha Keterangan
X 0,875 0,6 Reliabel
Y 0,767 0,6 Reliabel
M 0,941 0,6 Reliabel

Sumber: data olahan

Pengujian hipotesis dalam analisis jalur (path analysis) dapat dilaksanakan dengan cara
melihat hasil uji t-statistic ataupun melalui nilai probabilitasnya. Hipotesis dapat diterima jika nilai
probabilitasnya tidak lebih dari 0,05 (tingkat singnifikansi 0,05) dan melalui t-statistic, nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (1,671). Berdasarkan pada Tabel 4, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada PT. BDW.

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis uji t pada Tabel 4, menunjukan besarnya angka t-statistic
untuk pengaruh variabel TQM secara parsial terhadap variabel Kinerja Perusahaan adalah 3,545
sedangkan untuk t tabel sebesar 1,671; maka 3,545 > 1,671. Dengan demikian keputusannya adalah
H1 diterima. Artinya terdapat hubungan linear antara variabel TQM secara parsial dengan variabel
Kinerja Perusahaan. Karena terdapat hubungan linear antar kedua variabel maka, variabel TQM
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mempengaruhi variabel Kinerja Perusahaan secara parsial. Besarnya pengaruh variabel TQM terhadap
variabel Kinerja Perusahaan adalah 0,424 atau 42,4% dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Nilai
sig 0,001 < 0,05, maka pengaruh antar variabel TQM terhadap variabel Kinerja Perusahaan secara
parsial dikatakan positif dan signifikan

Tabel 4.
Hasil Uji Analisis Jalur Dengan menggunakan Uji t
Hubungan Antar Variabel Koefisien  t-Statistic  t-Tabel o Sig. Keterangan
Jalur
Pengaruh TQM terhadap Kinerja 0,424 3,545 1,67 0,056 0,001 Signifikan
Perusahaan
Pengaruh TQM terhadap Kepuasan 0,406 2.210 1,67 0,06 0,001 Signifikan
Kerja
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 0,239 2,002 1,67 0,05 0,05 Signifikan
Kinerja Perusahaan
Pengaruh TQM terhadap Kinerja 0,097 3,255 1,67 0,550 0,002 Signifikan

Perusahaan melalui Kepuasan Kerja
Sumber: data olahan

TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. BDW

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis uji t pada Tabel 4, menunjukan banhwa besarnya angka t-
statistic untuk pengaruh variabel TQM secara parsial terhadap Kepuasan Kerja adalah 2,210
sedangkan untuk t tabel sebesar 1,671; Maka 2,210 > 671. Dengan demikian H2 diterima. Artinya
terdapat hubungan linear antara variabel TQM dengan variabel Kepuasan Kerja. Karena terdapat
hubungan linear antar kedua variabel maka; variabel TQM mempengaruhi variabel Kepuasan Kerja.
Besarnya pengaruh variabel TQM terhadap variabel Kepuasan Kerja dapat diketahui melalui nilai
koefiesien beta yakni sebesar 0,406 atau sebesar 40,6% dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001.
Nilai sig 0,001 < 0,05, maka pengaruh antar variabel TQM mempengaruhi variabel Kepuasan Kerja
dapat dikatakan positif dan signifikan.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada PT. BDW

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada Tabel 4, menunjukan
besarnya angka t hitung untuk pengaruh variabel Kepuasan Kerja secara parsial terhadap variabel
Kinerja Perusahaan adalah 2,002 sedangkan untuk t tabel sebesar 1,671; maka 2,002 > 1,671. Dengan
demikian keputusannya adalah H3 diterima. Artinya terdapat hubungan linear antara variabel
Kepuasan Kerja secara parsial dengan variabel Kinerja Perusahaan. Karena terdapat hubungan linear
antar kedua variabel maka, variabel Kepuasan Kerja mempengaruhi variabel Kinerja Perusahaan
secara parsial. Besarnya pengaruh variabel Kepuasan Kerja terhadap variabel Kinerja Perusahaan
adalah 0,239 atau 23,9% dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Nilai signifikansi ini tidak lebih
dari taraf signifikansi 0,05, maka pengaruh antar variabel Kepuasan Kerja terhadap variabel Kinerja
Perusahaan secara parsial dikatakan positif dan signifikan.

Kepuasan kerja mampu memediasi hubungan antara TQM dan kinerja perusahaan secara positif dan
signifikan pada PT. BDW

Hasil uji hipotesis dengan uji t pada Tabel 4, menunjukkan besarnya nilai t hitung untuk
hubungan antara variabel TQM terhadap Variabel Kinerja Perusahaan melalui variabel Kepuasan
Kerja adalah 3,255 sedangkan untuk t tabel sebesar 1,671; maka 3,255 > 1,671. Dengan demikian
hasil keputusannya adalah H4 diterima. Artinya ketiga variabel memiliki hubungan secara linear,
karena terdapat hubungan secara linear maka dapat disimpulkan bahwa variabel TQM mampu
mempengaruhi variabel Kinerja Perusahaan melalui variabel Kepuasan Kerja secara bersama-sama.
Besarnya pengaruh variabel TQM terhadap variabel Kinerja Perusahaan melalui variabel Kepuasan
Kerja adalah sebesar 0,097 atau 9,7% dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002. Pengaruh ini
dikatakan signifikan karena nilai signifikansinya < 0,05. Maka, TQM berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan melalui Kepuasan Kerja.
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Pengaruh TQM terhadap Kinerja Perusahaan pada PT. BDW

Hasil analisis pada Tabel 4, menunjukkan bahwa TQM berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dimana angka signifikansi
0,001< 0,05. Sedangkan besarnya nilai koefisien regresinya adalah 0,424. Artinya TQM memiliki
pengaruh yang positif terhadap Kinerja Perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sitio  (2022) mengatakan bahwa semakin meningkatkan fokus pelanggan, perbaikan
berkesinambungan, obesei terhadap kualitas, kerjasama tim dan keterlibatan karyawan, maka kinerja
perusahaan akan meningkat juga. Penerapan TQM di perusahaan mampu membantu perusahaan
dalam bersaing dengan perusahan lain dan juga mencapai tujuan perusahaan.

Pengaruh TQM terhadap Kepuasan Kerja pada PT. BDW

Berdasarkan pada hasil analisis pada Tabel 4, diketahui bahwa TQM mampu mempengaruhi
Kepuasan Kerja secara signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Angka signifikansi 0,001
< 0,05. Dan besar nilai koefisien regresinya adalah 0,406. Hal ini berarti TQM mempengaruhi
Kepuasan Kerja secara positif. Penerapan TQM yang efektif mampu memberikan dampak pada
tingkat kepuasan kerja dari karyawan karena praktik TQM bertujuan untuk menciptakan produktivitas
yang signifikan dalam jangka waktu panjang (Ekaviana & Kaluage, 2019)

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Perusahaan pada PT. BDW

Tabel 4 menunjukan hasil analisis hipotesis menggunakan uji parsial uji t. Bersadarkan hasil
analisis diketahui bahwa Kepuasan Kerja mempengaruhi Kinerja Perusahaan secara signifikan dengan
tingkat signifikansi 0,05. Nilai ini tidak melebihi taraf signfikansi yang telah ditetapkan yakni 0,05.
Dan besarnya koefisien regresi adalal 0,239. Angka 0,239 menunjukkan bahwa pengaruh yang
diberikan adalah pengaruh positif. Penerapan TQM dalam perusahaan mampu memberikan kepuasan
kerja bagi karyawan, dan karyawan yang puas akan pekerjaannya akan memberikan hasil kerja yang
maksimal dan mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Sari,2018).

Pengaruh TQM terhadap Kinerja Perusahaan pada PT. BDW yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh TQM terhadap Kinerja Perusahaan melalui Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,002. besarnya
nilai signifikansi 0,002 < 0,005. Artinya TQM mampu mempengaruhi Kinerja Perusahaan secara
signifikan dengan dimediasi oleh Kepuasan Kerja. Besarnya pengaruh TQM terhadap Kinerja
Perusahaan yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,097. nilai 0,097 berati pengaruh
yang diberikan adalah pengaruh positif. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Desy Eka
Kartika Sari, dkk (2018) menyatakan bahwa pengimlemntasian TQM tidak lepas kaitannya dengan
karyawan sebagai faktor penggerak dalam keberhasilan TQM. Praktik TQM yang efektif mampu
meningkatkan Kinerja Perusahaan, akan tetapi dengan adanya Kepuasan Kerja mampu menjembatani
pengaruh antara TQM dengan Kinerja Perusahaan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan:

1. TQM berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan pada PT.BDW.
Dimana hal ini berarti semakin baik penerapan TQM dalam perusahaan maka akan meningkatkan
Kinerja Perusahaan.

2. TQM berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan
PT.BDW. Dimana hal ini berarti penerapan TQM mampu mempengaruhi tingkat kepuasan kerja,
semakin baik penerapan TQM maka semakin tinggi tingkat Kepuasan Kerja karyawan.

3. Kepuasan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan pada
PT.BDW. Dimana hal ini berarti semakin puas karyawan dalam bekerja maka semakin baik pula
kinerja perusahaan karena karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan memberikan hasil kerja
yang maksimal.

4. TQM mampu mempengaruhi Kinerja Perusahaan dengan dimediasi Kepuasan Kerja secara positif
dan signifikan pada PT.BDW. Dimana hal ini berarti penerapan TQM yang efektif dan efisien
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yang dijembatani dengan Kepuasan Kerja dari karyawan mampu meningkatkan Kinerja
Perusahaan.
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